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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya yang telah dilakukan oleh guru dalam 
meningkatkan motivasi belajar. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif, dengan mengambil lokasi di MTs Al-Ikhlas Kualuh Leidong dan 
menjadikan siswa sebagai subjek penelitian. Sampel diperoleh dengan menggunakan teknik 
purposive sampling dan snowball sampling dengan jumlah informan sebanyak satu orang yang 
terdiri dari guru honor. Uji keabsahan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah uji credibility, 
uji transferability dan uji confirmability. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
dokumentasi, wawancara dan observasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi 
data, penyajian data dan verifikasi data. Berdasarkan hasil analisis data dokumentasi, 
wawancara dan observasi dapat diketahui bahwa strategi guru dalam upaya membentuk 
motivasi belajar di MTs Al-Ikhlas Kualuh Leidong yaitu dengan membangkitkan minat siswa, 
menciptakan suasana belajar menyenangkan, komentar dan pujian, menciptakan persaingan 
dan kerjasama, memberikan penilaian. 
 
Kata Kunci: Strategi, Upaya Guru, Membentuk Motivasi Belajar Siswa. 
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Abstract 
This study aims to determine the efforts that have been made by teachers in increasing 
learning motivation. This study uses a descriptive method with a qualitative approach, taking 
the location at MTs Al-Ikhlas Kualuh Leidong and making students the subject of research. 
Samples were obtained by using purposive sampling and snowball sampling techniques with 
the number of informants as many as one person consisting of honorary teachers. The validity 
tests carried out in this study were the credibility test, transferability test and confirmability 
test. Data collection techniques used are documentation, interviews and observations. The 
data analysis technique used is data reduction, data presentation and data leveraging. Based 
on the results of the analysis of documentation data, interviews and observations, it can be 
seen that the teacher's strategy in an effort to motivate learning at MTs Al-Ikhlas Kualuh 
Leidong is to arouse student interest, create a pleasant learning atmosphere, comment and 
praise, create competition and cooperation, provide fun. 
 
Keywords: Strategy, Teacher Efforts, Forming Student Learning Motivation. 
 

Pendahuluan 
Cravens (2001) strategi adalah rencana 

yang disatukan dan terintegrasi, 
menghubungkan keunggulan strategi dan 
dicapai melalui pelaksanaan yang tepat oleh 
organisasi. Strategi dimlai dengan konsep 
mengggunakan sumber daya organisasi secara 
efektif dalam lingkungan yang berubah-ubah. 

Kotler (2004) mengemukakan bahwa 
strategi adalah penempatan misi suatu 
organisasi, penetapan sasaran organisasi 
dengan mengingat kekuatan eksternal dan 
internal, perumusan kebijakan dan teknik 
tertentu untuk mencapai sasaran dan 
memastikan implementasinya secara tepat 
sehingga tujuan dan sasarn utama dari 
organisasi akan tercapai. 

Aliminsyah dan pandji (20014) 
mengartikan bahwa strategi adalah wujud 
rencana yang terarah untuk memperoleh hasil 
yang maksimal. Jika perencanaan strategi 
dapat diimplementasikan secara benar dan 
komprehensif, tentu sebuah sekolah akan 
mudah meraih keberhasilannya. Perencanaan 
strategis mengarahkan organisasi dan para 
pemimpin mengembangkan visi dalam 
menggambarkan masa depan yang 
dikehendaki. 

Sebagai pendidik dan pengajar guru 
adalah termasuk penentu kesuksesan dalam 
pendidikan. Oleh karena itu, guru sanagt 

dituntut untuk mengembangkan kreativitasnya 
dalam proses belajar mengajar. Guru harus 
memiliki kekreatifan dan menemukan cara agar 
proses belajar mengajar mencapai hasil yang 
sesuai dengan tujuan, serta dapat 
menyesuaikan pola tingkah lakunya dalam 
mengajar dengan tuntutan pencapaian tujuan, 
dan mengembangkan faktor situasi dan kondisi 
belajar bagi para peserta didik. 

Guru adalah faktor terpenting untuk 
membimbing dan meningkatkan motivasi 
belajar di sekolah. Menurut Katz (dalam 
Sardiman 2016: 143) mengemukakan bahwa 
guru berperan sebagai komunikator, sahabat 
yang dapat memberikan nasihat-nasihat. 
Motivator sebagai pemberi inspirasi dan 
dorongan, pembimbing dalam pengembangan 
sikap dan tingkah laku serta nilai-nilai. Motivasi 
guru sangat berpengaruh terhadap kemajuan 
prestasi belajar siswa di sekolah. Menurut Uno 
(2016: 23) mengemukakan bahwa “Motivasi 
belajar adalah dorongan internal dan eksternal 
pada siswa-siswa yang sedang belajar untuk 
mengadakan perubahan tingkah laku”. Agar 
siswa memiliki motivasi belajar maka ada 
upaya yang harus dilakukan seorang guru. Guru 
diharapkan dapat membimbing semua siswa 
agar siswa tersebut dapat menyelesaikan 
masalah-masalah yang dihadapinya serta 
meningkatkan motivasi belajar di sekolah. 
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Motivasi merupakan hal yang dibutuhkan 
siswa dalam setiap pembelajaraan, dengan 
motivasi siwa menjadi bersemangat dalam 
menyelesaikan tugas sehingga mencapai 
tujuan pembelajaran. Adapun upaya guru 
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa 
menurut Sardiman (2016: 92) ada beberapa 
langkah yang dapat dilakukan oleh guru yaitu: 

Upaya guru dalam memotivasi bisa 
dengan memberi angka dalam hal ini simbol 
dari hasil kegiatan belajar, hadiah untuk 
motivasi yang kuat, kompetensi persaingan 
baik individu maupun kelompok, ego-
involvement menumbuhkan kesadaran siswa 
agar merasakan pentingnya tugas, 
memberikan ulangan pada siswa untuk giat 
belajar, mengetahui hasil belajar, pujian 
apabila siswa berhasil menyelesaikan tugasnya, 
hukuman yang tepat sebagai menambah 
motivasi. 

Berdasarkan pendapat para ahli dapat 
disimpulkan bahwa, guru harus berupaya dan 
berusaha untuk membentuk dalam hal 
meningkatkan motivasi belajar siswa agar 
bersemangat dalam menyelesaikan tugas 
sehingga mencapai tujuan pembelajaran. 
Dengan adanya indikator upaya dari seorang 
guru menjurus adanya motivasi pada siswa.  

Dari indikator di atas peneliti memilih 
indikator upaya guru dalam memotivasi belajar 
Sanjaya sebagai berikut: 1) Membangkitkan 
minat siswa, 2) Menciptakan suasana yang 
menyenan gkan dalam belajar, 3) Memberikan 
pujian terhadap keberhasilan siswa, 4) 
Memberikan pujian dan komentar, 5) 
Memberikan penilaian, 6) Menciptakan 
persaingan dan kerjasama 

Berdasarkan hasil yang peneliti lakukan 
pada tanggal 30 September 2021 di MTs Al-
Ikhlas Kualuh Leidong bahwasanya terdapat 
anak yang kurang termotivasi dalam belajar. 
Selain itu, upaya guru dalam meningkatkan 
motivasi belajar siswa dalam pelaksanaannya 
juga belum maksimal apalagi setelah keadaan 
dari tersebarnya virus corona yang sebelumnya 
mengharuskan para siswa belajar dari rumah, 
sehingga hal ini terlihat dari adanya langkah-

langkah dari pembelajaran belum berjalan 
sesuai dengan yang diharapkan. Ketika guru 
menyampaikan materi sebagian siswa tidak 
memperhatikan dan ketika guru memberikan 
tugas sebagian dari siswa ada yang ribut, tidur-
tiduran di meja sering keluar kelas ketika 
pelajaran berlangsung, dan ada yang asyik 
mencari kesibukan sendiri. Kondisi yang 
dikhawatirkan nilai siswa kurang baik dan 
banyak mendapatkan nilai di bawah KKM.  

Tujuan dari artikel ini adalah untuk 
mendeskripsikan perencanaan strategis dalam 
meningkatkan kualitas madrasah di MAS Al 
Ikhas Kualuh Leidong. 

 
Metode 

Pada penelitian ini mmenggunakan 
variabel tunggal Nawawi (1996: 63) 
berpendapat bahwa variabel tunggal adalah 
segala yang memeiliki berbagai aspek atau 
keadaan di dalam yang berfungsi mendominasi 
dalam keadaan atau masalah tanpa dikaitkan 
dengan yang lainnya. 

Pada penelitian ini yang menjadi subjek 
adalah guru honor MTs Al-Ikhlas Kualuh 
Leidong. Informan yang dijadikan subjek pada 
penelitian ini merupakan informan yang terkait 
langsung dengan penelitian dan memahami 
situasi dan kondisi yang diteliti. 

Penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif khususnya deskriptif kualitatif karena 
penelitian ini lebih menekankan pada makna 
dan berjalan secara alamiah, sehingga 
pendekatan dan metode ini lebih cocok dengan 
penelitian yang akan dilakukan. Menurut 
Sugiyono (2007: 1), metode penelitian 
kualitatif merupakan suatu penelitian yang 
digunakan untuk meneliti pada objek yang 
alamiah dimana peneliti adalah sebagai 
instrumen kunci, teknik pengumpulan data 
dilakukan secara gabungan, analisis data 
bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif 
lebih menekankan makna daripada 
generalisasi.  
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Penelitian kualitatif bertujuan 
mempertahankan bentuk dan isi perilaku 
manusia dan menganalisis kualitas-kualitasnya, 
alih-alih mengubahnya menjadi entitas-entitas 
kuantitatif (Mulyana, 2008: 150).  

Adapun tujuan dari penelitian deskriptif 
ini yaitu untuk membuat deskripsi, gambaran 
atau lukisan secara faktual, sistematis dan 
akurat mengenai sifat-sifat, fakta-fakta serta 
hubungan antar kejadian yang diteliti. 

Hasil dan Pembahasan 

Menurut Suryabrata Motivasi adalah 
keadaan yang terdapat dalam diri seseorang 
yang mendorongnya untuk melakukan aktivitas 
tertentu guna pencapaian suatu tujuan. 
Greenberg menyebutkan bahwa motivasi 
adalah proses membangkitkan, mengarahkan, 
dan memantapkan perilaku arah suatu tujuan 
Sementara itu Gates dkk mengemukakan 
bahwa motivasi adalah suatu kondisi biologis 
dan psikologis yang terdapat dalam diri 
seseorang yang mengatur tindakannya dengan 
cara tertentu (Djaali, 2014:101). Belajar 
menurut Hamalik (2001:27), adalah suatu 
proses , suatu kegiatan dan bukan satu hasil 
dan tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, 
akan tetapi lebih luas dari itu, yakni 
mengalami.Sedangkan menurut Gagne belajar 
adalah seperangkat proses kognitif yang 
mengubah sikaf stimulasi lingkungan melewati 
pengolahan informasi menjadi kafabilitas baru 
(Dimyati dan Mudjiono, 2013:10). Berdasarkan 
pendapat- pendapat tersebut di atas dapat 
dikemukakan bahwa motivasi belajar adalah 
suatu penggerak yang timbul dari kekuatan 
mental diri peserta didik maupun dari 
penciptaan kondisi belajar sedemikian rupa 
untuk mencapai tujuan-tujuan belajar itu 
sendiri. 

Jenis-jenis motivasi yaitu motivasi 
intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Menurut 
Richards Ada beberapa cara yang bisa 
dilakukan oleh guru membangkitkan motivasi 
belajar siswa, baik motivasi instrinsik maupun 
ekstrinsik (Yamin, 2013:222), antara lain 
dengan cara: 

1. Memberikan penghargaan kepada siswa 
yang berprestasi. 

2. Adanya persaingan atau kompetisi di 
dalam kelas. 

3. Pemberian hadiah atau pujian terhadap 
siswa-siswa yang memiliki prestasi baik 
dan memberikan hukuman kepada siswa 
yang prestasinya mengalami penurunan. 
Adanya pemberitahuan tentang kemujan 

belajar siswa. Menurut Catharina Tri Ani, 
(2006:186-187). Ada beberapa strategi 
motivasi dalam belajar antara lain sebagai 
berikut : 1) membangkitkan minat belajar, 2) 
mendorong rasa ingin tahu, 3) menggunakan 
variasi metode penyajian yang menarik, dan 4) 
membantu siswa dalam merumuskan tujuan 
belajar. 

 
Strategi Pengelolaan Motivasional ARCS 

Secara umum sering dikemukakan 
bahwa strategi merupakan suatu teknik yang 
digunakan untuk mencapai suatu tujuan. 
Sedangkan Strategi pembelajaran ARCS 
merupakan strategi motivasional yang terdiri 
atas empat komponen yaitu Attention, 
Relevance, Confidence, Satisfaction, 
dikembangkan oleh John 

M. Keller. Keempat komponen tersebut 
merupakan komponen yang dapat 
membangkitkan motivasi belajar siswa. 
Strategi ARCS ini sebagai jawaban pertanyaan 
bagaimana merancang pembelajaran yang 
dapat mempengaruhi motivasi dan hasil 
belajar. ARCS ini memberikan pendekatan yang 
sistematis dan komprehensip untuk 
meningkatkan daya tarik instruksi yang bersifat 
memotivasi. ARCS bukanlah strategi yang bisa 
dilakukan secara mandiri tetapi sebaliknya 
adalah sebagai strategi yang didesain untuk 
melengkapi strategi desain pembelajaran. 
Strategi ini didasarkan pada premis bahwa 
motivasi individu dapat dipengaruhi oleh 
perubahan dalam lingkungan belajar dan 
kegiatan pengajaran yang menunjukan 
persepsi individu mengenai nilai dan 
harapannya akan kesuksesan (Wena, 2014:32). 
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Komponen Strategi ARCS 
a. Komponen   Attention   (Perhatian) 

Attention   adalah   komponen   yang 
berhubungan dengan perhatian siswa. 
Perhatian adalah bentuk pengarahan untuk 
dapat berkonsentrasi atau pemusatan pikiran 
dalam menghadapi siswa dalam peristiwa 
proses belajar mengajar di kelas. 

 
b. Komponen Relevance (Relevan) 

Relevance  yaitu komponen yang 
berhubungan  dengan kehidupan siswa, baik 
berupa pengalaman sekarang atau yang telah 
dimiliki maupun yang berhubungan dengan 
kebutuhan karir sekarang atau yang akan 
datang(Lilies, 2013:120). 
c. Komponen Confidence (Percaya Diri) 

Confidence adalah komponen yang 
berhubungan dengan sikap percaya akan 
berhasil atau yang berhubungan denngan 
harapan untuk berhasil. 
d. Komponen Satisfaction (Kepuasan) 

Satisfaction yaitu komponen yang 
berhubungan dengan rasa bangga, dan puas 
atas hasil yang dicapai.Siswa yang telah 
berhasil mengerjakan sesuatu merasa bangga 
dan puas atas keberhasilan tersebut. 

Berdasarkan deskripsi hasil dokumentasi 
penelitian ini telah dilaksanakan di MTs Al-
Ikhlas Kualuh Leidong. Penelitian ini ialah 
penelitian kualitatif, peneliti menggunakan 
sampel dengan istilah key informan. Key 
informan dalam penelitian ini ialah guru honor. 
Dalam menetapkan key informan, peneliti 
menggunakan teknik Purposive Sampling. 
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan 
data adalah dokumentasi, wawancara dan 
observasi. Kegiatan penelitian dilaksanakan 
pada tanggal 30 September 2021.  

Data hasil observasi ini diperoleh dengan 
cara mengamati upaya guru dalam memotivasi 
belajar siswa yang tampak selama proses 
pembelajaran. Hal ini dapat dilihat pada hasil 
observasi yang dilakukan oleh observer yaitu 
guru ibu A. 

Hasil data wawancara strategi guru 
dalam upaya membentuk motivasi belajar 

siswa yang terdiri dari 5 item pernyataan 
diberikan kepada guru honor. Bahwa guru 
memiliki cara atau strategi tersendiri dan upaya 
untuk membentuk motivasi belajar siswanya 
sehingga mencapai tujuan pembelajaran. 
Dengan demikian adanya motivasi belajar 
siswa dalam proses pembelajaran diperlukan 
adanya upaya yang harus dilakukan guru dalam 
membentuk serta meningkatkan motivasi 
belajar siswa  

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dapat 
disimpulkan bahwa MTs Al-Ikhlas Kualuh 
Leidong merupakan salah satu sekolah yang 
mempunyai visi dan misi sebagai sekolah yang 
berilmu, berakhlak mulia, berbudaya, dan 
berwawasan lingkungan serta membantu 
dalam membentuk motivasi siswa untuk 
mengembangkan pengetahuan sesuai minat 
dan bakat siswa.  
 
Saran 

Diharapkan kepada guru agar dapat 
mengajar dengan baik, benar, tepat dan 
menarik. Agar siswa tidak bermalas-malasan 
dalam belajar dan semua siswa akan senang 
dengan proses pembelajaran di sekolah 
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